BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka ada beberapa

hal yang dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

1.

Tingkat kesehatan BPRS Bandar Lampung yang dihitung dengan
menggunakan metode CAMEL tahun 2011-2014 mengalami fluktuatif,
dimana pada tahun 2011 BPRS Bandar Lampung mendapat predikat
cukup sehat, tahun 2012 mendapat predikat sehat, 2013 kurang sehat, dan
2014 mendapat predikat cukup sehat.

Penerapan praktik Good Corporate Governance atau GCG yang dilakukan
oleh BPRS Bandar Lampung pada tahun 2014 memiliki predikat baik pada
penerapannya ditahun 2014.

Terdapat kesesuaian pada penerapan GCG dan tingkat kesehatan BPRS

Bandar Lampung tahun 2014.



B. Saran
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Dengan adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang penulis alami selama

jalannya penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Sebaiknya BPRS Bandar Lampung tidak terlalu besar melakukan ekspansi
biaya dan harus memperhatikan likuiditas sehingga dapat meminimalisir
risiko yang akan mungkin terjadi dikemudian hari.

BPRS Bandar Lampung hendaknya menjaga atau dapat mengelola modal
dan aset yang ada dengan baik sehingga dapat menjaga kinerja keuangan
setaip tahunnya.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan bank
dengan metode yang terbaru sesuai dengan surat edaran dari Otoritas Jasa
Keuangan dan apabila ingin menghitung faktor management disarankan
menggunakan rasio NPM beserta data primer yang berupa kuesioner agar

hasil penelitian lebih lengkap.



